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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertandatangan di bawah ini, menyatakan (bersedia/tidak 

bersedia) menjadi responden atas penelitian yang dilakukan oleh Tirton Harinata 

Simanjuntak, mahasiswa Program Studi Fisioterapi Fakultas Keperawatan 

Universitas Hasanuddin Makassar dengan dosen pembimbing : 

1. Rijal, S.Ft., Physio., M.Kes., M.Sc. 
2. Yudi Hardianto, S.Ft., Physio., MClin Rehab 

 
Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

a. Penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat Aktivitas Fisik 

dan Status Gizi terhadap Tingkat Kelelahan Siswa SMA 

Negeri 21 Makassar” 

b. Prosedur penelitian 

c. Kerahasiaan Informasi 

Subyek penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh 

karena itu saya (bersedia / tidak bersedia) secara sukarela untuk menjadi subyek 

penelitian dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. Demikian 

pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak manapun. 

 

Makassar,                       2020 

Peneliti, 

 

(Tirton Harinata Simanjuntak) 

Responden, 

 

(.........................................)
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Telah Meneliti
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Lampiran 4 Etik Penelitian 
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Lampiran 5 Hasil Olah Data dan Statistik 

a. Deskripsi Variabel 
Statistics 

 
Jenis 

kelamin 
Kelas Usia 

Tingkat  
Aktivitas  

Fisik 

Aktivitas  
Sedenter 

Status  
Gizi  

IMT/u 

Status Gizi 
 Konsumsi  

Kalori 

Tingkat 
 Kelelahan  

dan  
Kualitas  
Hidup 

N Valid 374 374 374 374 374 374 374 374 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 1,72 11,22 16,57 1,6872 639,58 3,2246 1,6791 1,4412 

Median 2,00 12,00 17,00 2,0000 600,00 3,0000 2,0000 1,0000 

Mode 2 12 17 2,00 600 3,00 2,00 1,00 

Std. 
Deviation 

,447 ,870 ,960 ,63499 189,176 ,69300 ,46743 ,49719 

Variance 
,200 ,758 ,921 ,403 

35787,47
8 

,480 ,218 ,247 

Range 1 2 4 2,00 1440 3,00 1,00 1,00 
Minimum 1 10 14 1,00 0 2,00 1,00 1,00 
Maximum 2 12 18 3,00 1440 5,00 2,00 2,00 

 
Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 103 27,5 27,5 27,5 

Perempuan 271 72,5 72,5 100,0 

Total 374 100,0 100,0  

 
Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 10 109 29,1 29,1 29,1 

11 73 19,5 19,5 48,7 

12 192 51,3 51,3 100,0 

Total 374 100,0 100,0  

 
Usia Siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 14 3 ,8 ,8 ,8 

15 57 15,2 15,2 16,0 

16 96 25,7 25,7 41,7 

17 158 42,2 42,2 84,0 

18 60 16,0 16,0 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
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Tingkat Aktivitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 152 40,6 40,6 40,6 

Sedang 187 50,0 50,0 90,6 

Tinggi 35 9,4 9,4 100,0 

Total 374 100,0 100,0  

 
Status Gizi IMT/u 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurus 24 6,4 6,4 6,4 

Normal 275 73,5 73,5 79,9 

Gemuk 42 11,2 11,2 91,2 

Obesitas 33 8,8 8,8 100,0 

Total 374 100,0 100,0  

 
Status Gizi Konsumsi Kalori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Terpenuhi 120 32,1 32,1 32,1 

Tidak Terpenuhi 254 67,9 67,9 100,0 

Total 374 100,0 100,0  

 
Tingkat Kelelahan dan Kualitas Hidup 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 209 55,9 55,9 55,9 

Buruk 165 44,1 44,1 100,0 

Total 374 100,0 100,0  

 
Fungsi Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 188 50,3 50,3 50,3 

Buruk 186 49,7 49,7 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
Keterbatasan Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 115 30,7 30,7 30,7 

Buruk 259 69,3 69,3 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
Nyeri Tubuh 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 206 55,1 55,1 55,1 

Buruk 168 44,9 44,9 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
Kesehatan Secara Umum 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 197 52,7 52,7 52,7 

Buruk 177 47,3 47,3 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
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Vitalitas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 177 47,3 47,3 47,3 

Buruk 197 52,7 52,7 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
Fungsi Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 177 47,3 47,3 47,3 

Buruk 197 52,7 52,7 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
Keterbatasan Emosional 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 170 45,5 45,5 45,5 

Buruk 204 54,5 54,5 100,0 

Total 374 100,0 100,0  
Kesehatan Mental 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 299 79,9 79,9 79,9 

Buruk 75 20,1 20,1 100,0 

Total 374 100,0 100,0  

 

b. Uji Normalitas 
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c. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tolerance 
VIF 

1 (Constant) 45,5
97 

1,429  31,906 ,000   

Tingkat 
Aktivitas Fisik 

,006 ,000 ,603 14,431 ,000 ,990 1,010 

IMT/u -,154 ,368 -,017 -,417 ,677 ,993 1,007 

Konsumsi 
Kalori 

,000 ,001 -,012 -,298 ,766 ,997 1,003 

 
d. Uji Heteroskedastisitas 
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e. Uji T Parsial 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 45,5
97 

1,429  31,906 ,000   

Tingkat 
Aktivitas Fisik 

,006 ,000 ,603 14,431 ,000 ,990 1,010 

IMT/u -,154 ,368 -,017 -,417 ,677 ,993 1,007 

Konsumsi 
Kalori 

,000 ,001 -,012 -,298 ,766 ,997 1,003 

 
f. Uji F Simultan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,601
a
 ,361 ,356 11,05794 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25563,957 3 8521,319 69,688 ,000
b
 

Residual 45242,859 370 122,278   
Total 70806,816 373    

a. Dependent Variable: Tingkat Kelelahan 
b. Predictors: (Constant), Konsumsi Kalori, IMT/u, Tingkat Aktivitas Fisik 
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Lampiran 6 Form Kuisioner 

 
DATA RESPONDEN PENELITIAN 

 

 
NAMA : 

KELAS : 

USIA : 

TINGGI BADAN : 

BERAT BADAN : 

Global Physical Activity Questioner (GPAQ) 

Aktivitas Fisik 

Dalam kuisioner ini, saya akan bertanya kepada anda tentang waktu yang anda habiskan untuk melakukan berbagai 
jenis aktivitas fisik setiap minggunya. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini bahkan jika anda menganggap bahwa 

anda tidak aktif secara fisik. 

Pertama-tama, pikirkanlah tentang lama durasi anda dalam melakukan pekerjaan. Pekerjaan yang dilakukan 

meliputi hal-hal yang harus anda lakukan seperti pekerjaan yang dibayar atau tidak dibayar, belajar/pelatihan, 
pekerjaan rumah tangga, memanen tanaman, memancing atau berburu, mencari pekerjaan, dan sebagainya. Dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini, perlu diketahui bahwa “Aktivitas Berat” adalah jenis aktivitas yang 

membutuhkan upaya fisik yang keras dan menyebabkan peningkatan pernapasan atau denyut jantung. Adapun 

“Aktivitas Sedang” adalah yang membutuhkan upaya fisik yang menengah dan menyebabkan sedikit perubahan 

dalam pernapasan dan denyut jantung saat melakukan aktivitas tersebut. 

Pertanyaan Jawaban Kode 

Aktivitas saat belajar / bekerja (Aktivitas termasuk kegiatan belajar, latihan, aktivitas rumah tangga, dll) 

1 

Apakah aktivitas sehari- hari Anda, termasuk 

aktivitas berat (seperti membawa beban berat, 
menggali atau pekerjaan konstruksi lain) untuk 

waktu minimal 10 menit secara kontinu?  

[TAMBAHKAN CONTOH]  (GUNAKAN 

SHOWCARD) 

Ya 1 

P1 
Tidak 2     (Langsung ke kode P4) 

2 
Berapa hari dalam seminggu Anda melakukan 
aktivitas berat? 

Jumlah 
Hari └─┘ 

P2 

3 
Berapa lama dalam sehari biasanya Anda 

melakukan aktivitas berat?  └─┴─┘: └─┴─┘ 

    Jam            Menit 

P3  

(a-b) 

4 

Apakah aktivitas sehari-hari Anda termasuk 

aktivitas sedang yang menyebabkan peningkatan 
nafas dan denyut nadi, seperti mengangkat beban 

ringan dan jalan sedang (minimal 10 menit secara 

kontinyu)?  

[TAMBAHKAN CONTOH]  (GUNAKAN 

SHOWCARD) 

Ya 1 

P4 
Tidak 

2      (Langsung ke 

kode P7) 

5 
Berapa hari dalam seminggu Anda melakukan 

aktivitas sedang? 
Jumlah Hari 

└─┘ 
P5 

6 
Berapa lama dalam sehari biasanya Anda 

melakukan aktivitas sedang ?  └─┴─┘: └─┴─┘ 

    Jam            Menit 

P6  

(a-b) 

Perjalanan ke dan dari tempat tertentu saat beraktivitas (perjalanan ke tempat aktivitas, berbelanja, 
beribadah diluar, dll) 
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Pertanyaan berikut ini diluar dari aktivitas di tempat kerja yang telah anda sebutkan di pertanyaan 

sebelumnya. 
Saat ini, saya akan bertanya tentang cara anda untuk pergi suatu tempat ke tempat lainnya dalam 

aktivitas anda sehari-hari. Contohnya cara pergi ke tempat kerja, berbelanja, dan ke tempat ibadah atau 

aktivitas keseharian lainnya. 

 

7 

Apakah Anda berjalan kaki atau bersepeda 

untuk pergi ke suatu tempat minimal 10 menit 
kontinyu ? 

Ya 1 
P7 

 Tidak 2      (Langsung ke kode P10) 

8 

Biasanya setiap minggu, berapa hari dalam 

seminggu Anda berjalan kaki atau bersepeda 

untuk pergi ke suatu tempat? 

Jumlah 

Hari 
└─┘ 

P8 

9 
Berapa lama dalam sehari biasanya Anda 
berjalan kaki atau bersepeda untuk pergi ke 

suatu tempat? 
 └─┴─┘: └─┴─┘ 

    Jam            Menit 

P9  
(a-b) 

Aktivitas Rekreasi (Olahraga, fitness, dan rekreasi lainnya) 

Pertanyaan berikut ini diluar dari aktivitas di tempat kerja dan perjalanannya yang telah anda sebutkan di 

pertanyaan sebelumnya. 
Saat ini, saya akan bertanya tentang olahraga, fitness dan aktivitas rekreasi yang biasa anda lakukan dalam waktu 

luang yang anda miliki. 

10 

Apakah Anda melakukan olahraga, fitness, 

atau rekreasi yang berat seperti lari, sepak 

bola atau rekreasi lainnya yang 
mengakibatkan peningkatan nafas dan denyut 

nadi secara besar. 

(minimal dalam 10 menit secara kontinyu)?  

[TAMBAHKAN CONTOH]  (GUNAKAN 

SHOWCARD) 

Ya 1 

 
P10 

 
Tidak 

2      (Langsung ke kode 
P13) 

11 

Berapa hari dalam seminggu biasanya anda 

melakukan olahraga, fitness, atau rekreasi  

yang tergolong berat? 

Jumlah Hari 

└─┘ 

P11 

12 

Berapa lama dalam sehari biasanya anda 

melakukan olahraga, fitness, atau rekreasi  
yang tergolong berat? 

 └─┴─┘: └─┴─┘ 

    Jam            Menit 

P12 

(a-b) 

13 

Apakah Anda melakukan olahraga, fitness, atau 

rekreasi yang tergolong sedang seperti berjalan 

cepat, bersepeda, berenang, voli yang 

mengakibatkan peningkatan nafas dan denyut 
nadi (minimal dalam 10 menit secara kontinyu)?  

[TAMBAHKAN CONTOH]  (GUNAKAN 

SHOWCARD) 

Ya 1 P13 

Tidak 
2      (Langsung ke kode 

P16) 
 

14 

Berapa hari dalam seminggu biasanya anda 

melakukan olahraga, fitnes, atau rekreasi 
lainnya yang tergolong sedang? 

Jumlah 

Hari 
└─┘ 

P14 

15 

Berapa lama dalam sehari biasanya anda 

melakukan olahraga, fitness, atau rekreasi yang 

tergolong sedang? 
 └─┴─┘: └─┴─┘ 

    Jam            Menit 

P15 

(a-b) 

Aktivitas Menetap (kebiasaan sedentari) 

Aktivitas yang tidak memerlukan banyak gerak seperti duduk saat bekerja, duduk saat di kendaraan, menonton 

televisi, atau berbaring, KECUALI tidur [TAMBAHKAN CONTOH]  (GUNAKAN SHOWCARD) 

16 
Berapa lama Anda duduk atau berbaring 

dalam sehari?  └─┴─┘: └─┴─┘ 

    Jam            Menit 

P16  

(a-b) 
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Data Sosial Ekonomi 

 

Short Form-36 (SF-36) 

1. Bagaimana anda mengat akan kondisi kesehatan anda saat ini? 
Sangat baik sekali = 1 

Sangat baik             = 2 

Baik            = 3 

Cukup baik = 4 

Buruk = 5 

2. Bagaimana kesehatan anda saat ini dibandingkan satu tahun yang lalu? 

Sangat baik sekali = 1 

Sangat baik             = 2 

Baik            = 3 

Cukup baik = 4 

Buruk = 5 

Dalam 4 minggu terakhir apakah keadaan kesehatan anda sangat membat asi aktivitas yang anda 

lakukan dibawah ini? 

Keterangan: 

SM  = Sangat Membatasi 

SdM = Sedikit Membatasi 

TM = Tidak Membatasi 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah keluarga Anda memiliki mobil atau kendaraan 

bermotor lain? 

0-Tidak 

1-Ya, Satu 

2- Ya, dua atau lebih 

Apakah Anda memiliki kamar tidur sendiri? 
0-Tidak 

1-Ya 

Berapa kali Anda dan keluarga Anda bepergian ke luar kota 

untuk liburan / liburan tahun lalu? 

0-Tidak sama sekali 

1-Sekali 

2-Dua kali 

3-Lebih dari dua kali 

Berapa banyak komputer (termasuk laptop dan tablet, tidak 

termasuk konsol game dan smartphone) keluarga kamu 
sendiri? 

0-Tidak 

1-Satu 

2-Dua 

3-Lebih dari dua 

Apakah keluarga Anda memiliki mesin cuci? 
0-Tidak 

1-Ya 

Ada berapa kamar mandi (kamar dengan bak mandi / 
pancuran atau keduanya) di rumah Anda? 

0-Tidak 

1-Satu 

2-Dua 

3-Lebih dari dua 

No. Pernyataan SM SdM TM 

3. 
Aktifitas    yang    membutuhkan    banyak  energi, mengangkat  benda  berat,  

melakukan  olah  raga berat. 
   

4. Aktifitas ringan seperti memindahkan meja, menyapu, joging/jalan santai.    

5. Mengangkat atau membawa barang ringan (misalnya belanjaan, tas)    

6. Menaiki beberapa anak tangga    

7. Menaiki satu tangga    

8. Menekuk leher/tangan/kaki, bersujud atau membungkuk    

9. Berjalan lebih dari 1,5 km    

10. Berjalan melewati beberapa gang/1km    

11. Berjalan melewati satu gang/0,5 km    

12. Mandi atau memakai baju sendiri.    



112 
 

     
 

Selama 4 minggu terakhir apakah anda mengalami masalah-masalah berikut dibawah ini dengan pekerjaan 

anda atau aktivitas anda sehari-hari sebagai akibat dari masalah anda? 

 

Selama 4 minggu terakhir apakah pekerjaan atau aktivitas sehari-hari anda mengalami beberapa 

masalah dibawah ini sebagai akibat dari masalah emosi anda (seperti merasa sedih/tertekan atau 

cemas) 

No. Pernyataan Ya Tidak 

17.  Menghabiskan seluruh waktu anda untuk melakukan  pekerjaan atau aktifitas lain.   

18.  Menyelesaikan pekerjaan tidak lama dari biasanya.   

19.  Dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan lain tidak berhati-hat i sebagaimana biasanya.   

 

20. Dalam 4 minggu terakhir seberapa besar kesehatan fisik anda atau masalah emosional 

menganggu aktifitas sosial anda seperti biasa dengan keluarga, teman, tetangga atau perkumpulan 

anda? 

- Tidak mengganggu  = 1 

- Sedikit mengganggu = 2 

- Cukup mengganggu = 3 

- Mengganggu sekali = 4 

- Sangat mengganggu sekali = 5 

 

21. Seberapa besar anda merasakan nyeri pada tubuh anda selama 4 minggu terakhir? 

- Tidak ada nyeri  = 1 

- Nyeri sangat ringan = 2 

- Nyeri ringan = 3 

- Nyeri sedang = 4 

- Nyeri sekali = 5 

- Sangat nyeri sekali = 6 
22. Dalam 4 minggu terakhir, seberapa besar rasa sakit/nyeri menganggu pekerjaan anda sehari-hari  

(termasuk pekerjaan diluar rumah dan pekerjaan didalam rumah)? 

- Tidak mengganggu sedikitpun   = 1 

- Sedikit mengganggu  = 2 

- Cukup mengganggu  = 3 

- Sangat mengganggu = 4 

- Sangat mengganggu sekali = 5 

Pertanyaan-pertanyaan dibawah ini adalah tentang bagaimana perasaan anda dalam 4 minggu terakhir, untuk 
setiap pertanyaan silahkan beri 1 jawaban  yang paling sesuai dengan perasaan anda. 

Keterangan : 

S = Selalu 

HS = Hampir Selalu  

CS = Cukup Sering  

KK   = Kadang-kadang  

J = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

No. Pernyataan S HS CS KK J TP 

23. Apakah anda merasa penuh semangat ?       

24. Apakah anda orang yang sangat gugup ?       

25. 
Apakah anda merasa sangat tertekan dan tak ada yang 
menggembirakan anda ? 

      

26. Apakah anda merasa tenang dan damai ?       

27. Apakah anda memiliki banyak tenaga?       

28. Apakah anda merasa putus asa & sedih ?       

29. Apakah anda merasa bosan ?       

30. Apakah anda seorang yang periang ?       

31. Apakah anda merasa cepat lelah ?       

 

No. Pernyataan Ya Tidak 

13. Menghabiskan seluruh    waktu    anda untuk melakukan pekerjaan atau aktifitas lain.   

14. Menyelesaikan pekerjaan tidak tepat pada waktunya.   

15. Terbatas pada beberapa pekerjaan atau aktifitas lain.   

16. 

Mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaan atau 

aktifitas-akt ifitas lain (misalnya yang membutuhkan energi ekstra seperti 

mendongkrak/bertukang, mencuci). 
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25. Dalam 4 minggu terakhir, seberapa sering kesehatan fisik anda atau masalah emosi mempengaruhi 

kegiatan sosial anda (seperti mengunjungi teman, saudara, dan lain-lain) ? 

- Selalu  = 1 

- Hampir selalu = 2 

- Kadang-kadang = 3 

- Jarang = 4 

- Tidak pernah = 5 

 

Petunjuk berikut dimaksud untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan nomor 33-36. Menurut anda, sejauh mana 

kebenaran pernyataan-pernyataan berikut menggambarkan keadaan kesehatan anda. 
Keterangan : 

B = Benar 

BS = Benar Sekali  

TT = Tidak Tahu  

S    = Salah  

SS = Salah Sekali 

No. Pernyataan B BS TT S SS 

33. Saya merasa sepertinya sedikit mudah menderit a sakit.      

34. Saya sama sehatnya seperti orang lain.      

35. Saya merasa kesehatan saya makin memburuk.      

36. Kesehatan saya sangat baik.      
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

 


